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MOTTO  

 

“ If you never bleed, you’re never gonna grow” 

-Taylor Swift- 

 

PERSEMBAHAN 

Saya persembahkan karya ini untuk Alm. Ayah yang selalu saya ingat sebagai 

sosok baik yang sayang kepada anak, saya persembahkan juga terutama kepada 

mama saya yang paling besar rasa sayangnya dan selalu mensupport disetiap 

keaadan sehingga dapat menyelesaikan progam studi ini dengan mendapatkan 

gelar sarjana. Terimakasih yang tak terhingga sudah selalu mengajarkan pahit 

manisnya hidup dan yang telah berjuang untuk kebahagian dan kesuksesan 

putrinya. 

Untuk orang-orang terdekat saya terutama untuk kakak dan kakak ipar yang selalu 

siap disituasi apapun untuk menghadapinya, yang selalu mengajarkan agar 

memiliki mental yang kuat. Tidak lupa juga saya persembahkan untuk teman-

teman yang selalu mensupport yang saya lalukan serta mengingatkan hal-hal baik 

disekitar. 
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ABSTRAK 

Tazkiyya, K. 2024. Analisis Faktor Lingkungan Sekolah Terhadap Perilaku 

Kekerasan Antarsiswa di SD N Pucakwangi 03, Skripsi. Progam Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Ilmu dan Pendidikan, Universitas Islam 

Sultan Agung, Pembimbing I: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. 

Muhammad Afandi, S.Pd. 

 

 Penelitian ini bertujuan, menganalisis faktor-faktor lingkungan sekolah yang 

menyebabkan terjadinya kekerasan antar siswa SD Negeri Pucakwangi 03, 

menganalisis jenis-jenis perilaku kekerasan antar siswa SD Negeri Pucakwangi 

03. menganalisis upaya yang dilakukan oleh guru SD Negeri Pucakwangi 03 

dalam perilaku kekerasan antar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi 

kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menemukan beberapa faktor yang menyebabkan tindak kekerasan di SD N P 

ucakwangi 03 antara lain yaitu dari pertama, faktor lingkungan fisik yang berupa 

alat sarana-prasana dan fasilitas disekolah yang kurang memadai membuat siswa 

enggan dalam menggembangkan potensi dan karakter. Kedua, faktor lingkungan 

non fisik sebagai arti dalam hubungan sosial interaksi subjek yang diamati. 

Kemudian faktor tersebut menyebabkan beberapa bentuk kekerasan seperti 

memukul, menendang, mengancam bahkan menjuluki dengan julukan negatif. 

Perilku yang terjadi tentu membutuhkan peran guru untuk mengatasi berbagai 

masalah yang ada di tempat penelitian.  

 

Kata Kunci: kekerasan, hubungan sosial, sarana prasana 
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ABSTRACK 

 

Tazkiyya, K. 2024. Analysis of School Environmental Factors on Violent Behavior 

Between Students at SD N Pucakwangi 03, Thesis. Primary School Teacher 

Education Study Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan 

Agung Islamic University, Supervisor I: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd. , 

Supervisor II : Dr. Muhammad Afandi, S.Pd. 

 

 This research aims to. Analyze the school environmental factors that cause 

violence between students at SD Negeri Pucakwangi 0, Analyze the types of 

violent behavior between students at SD Negeri Pucakwangi 03, Analyze the 

efforts made by teachers at SD Negeri Pucakwangi 03 in violent behavior between 

students. This type of research is case study research using a qualitative 

approach. The sampling technique used in this research was purposive sampling. 

The results of this research found several factors that caused acts of violence at 

SD N P ucakwangi 03, including physical environmental factors in the form of 

inadequate infrastructure and facilities at school making students reluctant to 

develop their potential and character.  non-physical environmental factors as 

meaning in the social relations of the observed subject interactions. These two 

factors lead to several forms of violence such as hitting, kicking, threatening and 

even calling people negative names. The behavior that occurs certainly requires 

the role of the teacher to overcome various problems that exist at the research 

site. 

 

Keywords: violence, social relations, infrastructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

kembang anak mulai dari masa anak anak sampai remaja, ketika mulai 

muncul permasalahan permasalahan buruk pada anak terhadap teman sekolah, 

guru, lingkungan sekolah maupun masyarakat yang membuat terganggu di 

dunia pendidikan. Lingkungan sekolah harus lebih aktif terhadap kesulitan 

dan keluhan anak sehingga mereka dapat bekerja sama atau menyampaikan 

apa yang sedang dialami di dunia pendidikan , kemudian ketika anak sudah 

mulai terbuka kepada guru masalah menjadi terselesaikan dan tidak akan 

berlanjut sehingga tidah berdampak terus menerus pada pembelajaran anak. 

(Purnama, 2021) 

Hal yang harus diterapkan adalah kedisiplinan yang merupakan menjadi 

tolok ukur kualitas pendidikan disuatu lembaga pendidikan formal, seperti 

sekolah sehingga guru wajib membuat peraturan untuk menertibkan murid-

muridnya disekolah. Hal baik ketika memberikan sanksi yang keras dan tegas 

bagi murid-murid yang melanggar peraturan seperti membolos, terlambat, 

melanggar peraturan, dan lain-lain. Walau begitu masih ada saja terdapat 

beberapa siswa yang melanggar peraturan dengan menyangkut beberapa 

pihak yang dirugikan, mukai dari diri sendiri, teman sekitar, orang tua, guru 

maupun lingkungan sekolah.  
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Keltidakharmonisan hulbulngan antar siswa adalah pelnyelbab dari 

kelselnjangan diantara melrelka, selhingga melnjadi awal pelrkellahian ataul bahkan 

sampai tawulran antar pellajar. Selbab yang lain adalah masih adanya anggapan 

selnioritas ataul ada golongan siswa yang tidak gagah kelreln ataul selbultan 

delngan prelman karelna tidak pelrnah belrkellahi. Hal ini masih telrjadi dan tidak 

jarang pu lla banyak tawulran antar pellajar dari belrbagai selkolah. Kelkelrasan 

telrjadi karelna kelkulrangan pelmahaman siswa telrhadap pelratulran dan tata 

telrtib yang belrlakul di selkolah telrselbult. Pelristiwa ini biasanya mulncull akibat 

siswa ku lrang melngelrti melngapa dan ulntulk apa pelratulran diselkolah dibulat. 

Yang siswa rasakan melrasa telrtelkan delngan adanya pelratulran telrselbult, 

selhingga  telrjadilah pellanggaran yang dilakulkan siswa. 

Tindak kelkelrasan yang telrjadi julga dikarelnakan kulrangnya pelmahaman 

elmosional, selrta kulrangnya pelngawasan gulrul dan telnaga pelndidikan lainnya 

dalam melndidik anak. Melnulrult Hadi,(2021) Pelrlakul yang dilakulkan anak 

delngan belrgaull antar telman dipelngarulhi olelh bagaimana anak melndapatkan 

bimbingan didalam kellularga  selbagai telmpat pelndidikan awal bagi anak. 

Selkolah julga telmpat pelndidikan keldula anak seltellah lingkulngan kellularga. 

Sellama melrelka melnelmpulh pelndidikan  di selkolah, telrjadi intelraksi antar 

siswa ju lga siswa delngan gulrul. Hulbulngan intelraksi yang melrelka lakulkan 

diselkolah belbelrapa selring melnimbullkan akibat pelrilaku l nelgativel telrrhadap 

pelrkelmbangan melntal anak.   

Dalam dulnia pelndidikan banyak selkali praktik dan kasuls yang melngarah 

pada belntulk kelkelrasan fisik, psikis maulpuln simbolik. Seltiap belntulk 
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kelkelrasan melmbelrikan dampak bagi korban yang melnulrultnya kelkelrasan ini 

adalah belntulk kelkelrasan yang haluls dan tidak tampak yang dibaliknya 

telrdapat makna pelmaksaan dominasi, baik dominasi idel, gagasan dan 

kelkulasaan yang dilakulkan selcara haluls dan tidak telrang telrangan selhingga 

tidak tampak selbagai selbulah pelmaksaan dominasi (Pultih elt al., 2022).  

Kelkelrasan telrhadap anak akan belrdampak selcara fisik, psikologis dan sosial. 

Kelkelrasan selcara fisik melngakibatkan tulbulh siswa melnjadi lulka lulka maulpuln 

melmar, seldangkan dampak selcara psikologis akan melnimbullkan traulma 

psikologis , celmas, rasa takult, traulma, delndam, daya konselntrasi, 

melnulrulnnya rasa pelrcaya diri  bellajar di selkolah, delprelsi dan strelss. Jika 

pelrilakul ini belrjalan dalam jangka panjang dapat belrdampak pada pelrulbahan 

pelrilakul anak selcara melneltap dan pelnulrulnan prelstasi bellajar di selkolah.  

Melnulrult I. P. Sari, (2016) melnyelbultkan banyaknya aksi tawulran dan 

kelkelrasan (bulllying) ulang dilakulkan olelh siswa diselkolah melnjadi nilai 

pellanggaran norma dan melncabult nilai kelmanulsiaan pada diri pellajar di 

Indonelsia. Pelrilakul Bulllying melrulpakan tindakan nelgatif yang dilakulkan 

siswa selcara belrullang yang belrsifat melnyelrang karelna adanya keltidak 

selimbangan pellakul dan korban. Contoh dari pelrilakul bulllying yang paling 

selring ada dan seldelrhana adalah belrtindak ataulpuln belrkata kasar, melngolok 

olok telman, melmalak ulang saku l, adanya gelng ataul circlel, melmbelri jullulkan 

hingga belrkellahi antar telman. 

Tindakan kelkelrasan tidak hanya telrjadi di selkolah dikota kota belsar saja, 

namuln hal delmikian julga telrjadi di SD N Pulcakwangi 03. Belrdasarkan hasil 
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obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti kelpada Ibul Sri Sulkarni dan Pak Mastulti  

sellakul gu lrul kellas III dan kellas VI melnjellaskan tellah telrjadi tindakan pelm-

bullly-an  selpelrti pelmalakan ulang, pelrkellahian, melngeljelk telman delngan nama 

bapaknya, sampai kel tahap kelkelrasan yang lelbih lagi yaitul pelmulkullan dan 

pelrilakul bulrulk yang lain dan selbagainya. Tindakan ini selringkali bellulm 

dikeltahuli olelh orang tula di karelnakan faktor lingkulngan yang tidak 

melndulku lng, dari kelbanyakan siswa yang mellakulkaan tindakan kelkelrasan 

ataul pelm-bullly-an melrulpakan anak dari lingkulngan selkolah yang kellularganya 

seldang melrantaul ataulpuln anak dari kellularga yang belrada delngan istilah lain 

melmpulnyai kelkulasaan ataul jabatan.  

Hasil obselrvasi yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti telrhadap siswa SD N 

Pulcakwangi 03 telrultama pada kellas VI yaitul faktor yang tellah melnyelbabkan 

siswa mellakulkan kelkelrasan dan bulllying adalah dari lingkulngan melrelka 

dirulmah yang mana orang delwasa tellah melncontohkan hal nelgatif yang 

telrmasulk yang bulrulk dari lingku lngan selkolah. Pelrilakul bulrulk yang diajarkan 

salah satu lnya keltika anak tidak mellakulkan hal yang diinginkan selsulai delngan 

harapan orang tula kelmuldian orang tula melmbelntak anak ataul bahkan main 

tangan, pelrilakul lain yaitul tidak melngajarkan norma kelsopanan bagi telman 

selbaya maulpuln kelpada yang lelbih tula.  

Kelkelrasan yang diselbabkan sellain dari faktor kellularga bisa telrjadi karelna 

adanya faktor lingkulngan selkolah selpelrti hal nya anak yang selring di anggap 

telman-telman nya celmeln ataul pelnakult biasanya sellalul melnjadi bahan incaran 

bagi siswa yang iselng ataul selring mellakulkan pelm-bu llly-an. Siswa yang 
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selring mellakulkan hal bulrulk kelpada telmannya akan lelbih telrlihat baik keltika 

di delpan gulrul dan melnampakkan sifat aslinya keltika seldang dilular kellas ataul 

keltika tidak ada kelgiatan pelmbellajaran. Tindakan kelkelrasan yang telrjadi 

antar siswa telntul akan melmbelri pelngarulh telrhadap kondisi bellajar di dalam 

kellas. Apabila hal ini dibiarkan siswa yang mellakulkan kelkelrasan akan 

melncari telman selbanyak banyak nya ulntulk mellakulkan tindakan yang bulrulk 

kelpada korban pelm-bullly-an, seldangkan siswa yang melngalami kelkelrasan 

fisik mau lpuln kelkelrasan velrbal telntulnya akan melrasa telrganggul selcara psikis, 

kondisi psikis yang telrganggul akan melngakibatkan minat bellajar siswa di 

kellas.  

 Pelran gulrul sangat pelnting ulntulk melngatasi pelrmasalahan yang telrjadi 

saat ini di selkolah, gulrul haruls mellakulkan bimbingan kelpada pellakul 

kelkelrasan maulpuln siswa yang melngalami tindak kelkelrasan, sellain itul gulrul 

haruls belkelrja sama delngan lingkulngan selkolah dan di rulmah ulntulk 

melnelmulkan dari pelnye lbab hal kelkelrasan ini telrjadi dan u lntulk melminimalisir 

tindakan ini telrjadi selcara tulruln melnulruln, namuln hal ini tidak muldah dan 

tidak seljalan delngan kelnyataan yang telrjadi. 

Belrdasarkan latar bellakang yang telrjadi diatas pelnullis telrtarik mellakulkan 

pelnellitian yang dibatasi pada faktor lingkulngan pelnye lbab pelrilakul kelkelrasan 

antar siswa kellas di Selkolah Dasar. Selhingga pelnullis melmbulat juldull “Analis 

Faktor Lingkulngan Selkolah telrhadap Pelrilakul Kelkelrasan Antar Siswa di SD 

Nelgelri Pulcakwangi 03” .      
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B. Fokus Penelitian 

Foku ls pelnellitian belrmanfaat selbagai peldoman arah sulatul pelnellitian 

dalam ulpaya melngulmpullkan informasi selrta peldoman dalam melngadakan 

pelmbahasan ataul pelnganalisaan selhingga pelnellitian dapat melmbelrikan hasil 

yang diinginkan. Pelnelntulan fokuls lelbih diarahkan pada tingkat kelbarulan 

informasi yang akan dipelrolelh dari situlasi ini dimaksuldkan ulntulk melmbatasi 

stuldi kulalitatif selkaliguls melmbatasi pelnellitian gulna melmilih mana data yang 

rellelvan dan data yang tidak rellelvan. Delngan delmikian fokuls dari pelnellitian ini 

adalah  

1. Melnganalisis faktor lingkulngan selkolah telrhadap pelrilakul kelkelrasan 

antar siswa 

2. Melnganalisis pelrilakul kelkelrasan antar telman di SD N Pulcakwangi 03 

C. Rumusan Masalah 

  Rulmulsan masalah pada pelnellitian ini adalah : 

1. Apa saja pelrilakul kelkelrasan yang di lakulkan antar siswa SD Nelgelri 

Pulcakwangi 03? 

2. Apa faktor lingkulngan selkolah yang dapat melnyelbabkan kelkelrasan di SD 

Nelgelri Pulcakwangi 03? 

3. Bagaimana ulpaya gulrul dalam  melngatasi pelrilakul  kelkelrasan di SD Nelgelri 

Pulcakwangi 03? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapuln tuljulan dari pelnellitian adalah :  

1. Melnganalisis faktor-faktor lingkulngan selkolah yang melnye lbabkan 

telrjadinya kelkelrasan antar siswa SD Nelgelri Pulcakwangi 03 

2. Melnganalisis jelnis-jelnis pelrilakul kelkelrasan antar siswa SD Nelgelri 

Pulcakwangi 03.  

3. Melnganalisis ulpaya yang dilakulkan olelh gulrul SD Nelgelri Pulcakwangi 03 

dalam pelrilakul kelkelrasan antar siswa 

E. Manfaat Penelitian 

 Pelnellitian ini melmiliki manfaat selcara teloritis mau lpuln praktis, adapuln 

manfaat hasil pelnellitian adalah selbagai belrikult : 

1. Manfaat Teloritis 

Melmbelrikan pelngeltahulan bahwa pelran lingkulngan selkolah telrhadap 

anak itul sangat pelnting delngan belrtulmbulh kelmbangnya anak, kelmuldian 

agar lingkulngan selkolah yang biasanya tidak melmpelrhatikan pelrilakul 

anak melnjadi lelbih peldulli akan kelwajiban oran tula mellindulngi anak dan 

melndidik delngan baik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi gulrul  

1) Selbagai peldoman acu lan selhingga dapat minimimalisir tindakan 

pelrilakul kelkelrasan antar siswa.  
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2) Melmbelrikan pelmahaman telntang konflik yang telrjadi dan cara 

melngatasinya. 

3) Pelnellitian ini digulnakan selbagai sulmbelr pelndelkatan individulal 

siswa yang melmiliki potelnsi mellakulkan kelkelrasan. 

b. Bagi siswa 

1) Melnjadi bahan peldoman ulntulk melnanamkan nilai nilai positif di 

dalam lingkulngan selkolah. 

2) Diharapkan dapat melngeltahuli dampak dari tindakan kelkelrasan 

yang dapat melrulgikan orang lain dan diri selndiri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pelngelrtian Lingkulngan Selkolah 

Belrdasarkan Ulndang-ulndang No 2 tahuln 1989 selkolah adalah satulan 

pelndidikan yang belrjelnjang dan belrkelsinambulngan ulntulk 

melnye llelnggarakan kelgiatan bellajar melngajar. Jadi, selkolah selbagai sulatul 

sistelm sosial dibatasi olelh selkulmpullan ellelmeln kelgiatan yang belrintelraksi 

dan melmbelntulk sulatul kelsatu lan sosial yang delmikian belrsifat aktif krelatif 

artinya selkolah dapat melnghasilkan selsulatul yang belrmanfaaat bagi 

masyarakat dalam hal ini adalah orang-orang yang telrdidik. Dari delfinisi 

telrselbult selkolah adalah sulatul lelmbaga ataul organisasi selkolah melmiliki 

pelrsyaratan telrtelntul. (Vielra Valelncia & Garcia Giraldo, 2019b). 

Selkolah adalah sulatul lelmbaga ataul telmpat u lntulk bellajar selpelrti 

melmbaca, melnullis, dan bellajar ulntulk belrpelrilakul yang baik. Selkolah 

julga melrulpakan bagian intelgral dari sulatul masyarakat yang belrhadapan 

delngan kondisi nyata yang telrdapat dalam masyarakat pada masa 

selkarang. Selkolah julga melrulpakan. Lingkulngan keldula anak-anak 

belrlatih dan melnulmbulhkan kelpribadiannya. (Vielra Valelncia & Garcia 

Giraldo, 2019c) 

Selkolah julga melrulpakan satul faktor yang tulrult melmpelngarulhi 

pelrtu lmbulhan dan pelrkelmbangan anak telrultama ulntulk kelcelrdasannya. 

Anak yang tidak pelrnah selkolah akan keltinggalan dalam belrbagai hal. 
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Selkolah sangat belrpelran dalam melningkatkan pola pikelr anak, karelna 

diselkolah melrelka dapat bellajar belrmacam macam ilmul pelngeltahulan. 

Tinggi relndahnya pelndidikan dan jelnis selkolahnya tulrult melnelntulkan 

pola pikelr selrta kelpribadian anak. Anak yang melmasulki selkolah dasar 

belrbelda kelpribadiannya delngan anak yang masulk SMA. Delmikian pulla 

yang tamat dari selkolah tinggi akan belrbelda pola pikirnya delngan orang 

yang tidak belrselkolah. (Mastulroh & Anggita, 2018) 

Jadi yang dimaksuld delngan lingkulngan selkolah adalah selmula aspelk 

selpelrti, iklim, dan gelografis, adat istiadat, telmpat tinggal yang 

melmpelngarulhi pelselrta didik, ulntulk melngelmbangkan selmula bakatnya 

ulntu lk melncapai hasil yang maksimal agar melnuljul pelrulbahan. Pelrulbahan 

pada sellulrulh aspelk kelhidulpannya dan selsulai delngan yang diinginkan 

olelhelh pelndidik ataul gulrul. Selkolah mellakulkan pelmbinaan pelndidikan 

ulntu lk pelselrta didiknya didasarkan atas kelpelrcayaan dan tulntulnan 

lingkulngan kellularga dan masyarakat yang tidak mampul ataul melmpulnyai 

kelselmpatan ulntulk melngelmbangkan pelndidikan dilingkulngan masing-

masing melngingat belrbagai keltelrbatasan yang dipulnyai olelh lingkulngan 

selkolah anak. Namuln tanggulng jawab ultama pelndidikan teltap belraada 

ditangan keldula lingkulngan selkolah anak yang belrsangkultan. Selkolah 

hanyalah melnelrulskan dan melngelmbangkan pelndidikan yang tellah 

dileltakkan dasar dasarnya olelh lingkulngkuln kellularga selbagai pelndidikan 

formal. 
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Melnulrult S. El. Sari elt al., (2021). lingkulngan selkolah melrulpakan 

salah satul faktor elkstelrn yang belrpelngarulh telrhadap karaktelr siswa. 

Didalam lingkulngan selkolah, siswa dan gulrul telrlibat dalam aktifitas 

pelrilakul siswa. Lingkulngan selkolah belrpelngaru lh telrhadap siswa 

telrultama melningkatkan kelrjasama siswa. Di dalam lingkulngan selkolah 

yang kondulsif telrdapat rellasi siswa delngan siswa yang baik. Rellasi siswa 

delngan siswa yang baik melmuldahkan gulrul dalam melmbelntulkknan 

kellompok bellajar, maksuldnya siswa dapat belrgabu lng kellompok mana 

saja yang suldah ditelntulkan tanpa pelsellisihan telrlelbiih dahullul. Selcara 

stimullan pelran gulrul dan lingkulngan selkolah belrpelngarulh telrhadap 

moivasi bellajar siswa.  

Pelnyelsulaian sosial selbagai kelmampulan individul ulntulk belrelaksi 

selcara elfelktif dan belrmanfaat telrhadap relalitas sosial, situlasi, dan 

hulbu lngan selhingga tulntulnan ataul kelbultulhan dalam kelhidulpan sosial 

telrpelnulhi delngan cara yang dapat ditelrima dan melmulaskan. Melnulrult 

Maslihah, (2011) Delngan delmikian, jika siswa ingin melngelmbangkan 

kelmampulan dalam pelnyelsu laian sosial di lingkulngan selkolah maka ia 

haru ls melnghargai hak orang lain, mampul melnciptakan sulatul rellasi yang 

selhat delngan orang lain, melngelmbangkan kelmampulan dalam 

pelnye lsulaian sosial dilingkulngan selkolah maka ia haruls melnghargai hak 

orang lain, melngelmbangkan pelrsahabatan, belrpelran aktif dalam kelgiatan 

sosial, melnghargai nilai-nilai dari hokulm- hokulm sosial dan buldaya yang 

ada dilingkulngan selkolahnya. Apabila prinsip-prinsip ini dilakulkan 
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selcara konsisteln, maka pelnye lsulaian sosial dilingku lngan selkolah yang 

baik akan telrcapai.  

Melnulrult Amelng elt al., (2015)  melnyelbultkan bahwa lingkulngan 

selkolah selcara garis belsar dibeldakan melnjadi dula yaitul :  

a. Lingkulngan fisik adalah selmula keladaan belrbelntulk fisik yang telrdapat 

diselkitar telmpat kelrja yang dapat melmpelngarulhi gulrul baik selcara 

langsulng langsulng maulpu ln tidak langsulng dalam mellaksanakan tulgas 

dan tanggulng jawabnya diselkolah. Lingkulngan fisik yang belrulpa 

saran, prasarana selrta fasilitas yang digulnakan. Telrseldianya sarana, 

prasarana dan fasilitas fisik dalam jelnis julmlah dan kulalitas yang 

melmadai, akan sangat melndulkulng belrlangsulngnya prosels pelndidikan, 

dan melnghambat pelncapaian hasil yang maksimal. 

b. Lingkulngan non fisik adalah kondisi sosio-elmosional. Kondisi sosio 

elmosional dalam kellas akan melmpulnyai pelngaru lh yang sulkulp belsar 

telrhadap prosels bellajar melngajar kelgairahan siswa dan elfelktifitas 

telrcapainya tuljulan pelngajaran. Misalnya lingkulngan selkolah belrlokasi 

di pinggir jalan raya, delkat delngan pasar ataul pabrik dan indrulsti yang 

melnggulnakan melsin olelh selbab itul pelrlul sellalul pelndelkatan kelrja sama 

yang baik delngan lingku lngan di lular  pelkarangan selkolah. Karelna 

bagaimanapuln pelranan lingkulngan diselkitar lokasi selkolah sangat 

pelnting delmi melnciptakan sulatul lingkulngan yang nyaman dan 

kondulsif. 
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Seldangkan melnulrult S. El. Sari elt al., (2021)  melnye lbultkan bahwa 

lingkulngan selkolah selcara garis belsar dibeldakan melnjadi dula belntulk 

yaitu l: lingkulngan fisik dan julga lingkulngan sosial. Lingkulngan fisik 

adalah lingkulngan yang ada disitar manulsia belrulpa kondisi alam, 

misalnya keladaan tanah, keladaan mulsim lokasi selkolah. Seldangkan 

lingkulngan sosial ini dibeldakan melnjadi dula yaitul: lingkulngan primelr 

dan lingkulngan selkulndelr. Lingkulngan soasial primelr yaitul hulbulngan 

antara anggota satul delngan anggota lainya saling melngelnal baik, 

selhingga pelngarulh lingku lngan sosial primelr sangat  melndalam 

selndangkan lingkulngan sosial skuldelr adalah hulbulngan antara anggota 

satul delngan anggota lainnya ini kulrang ataul tidak saling melngelnal. 

Selhingga pelngarulh lingkulngan sosial selskulndelr kulrang melndalam 

dibadingkan delngan pelngaru lulh sosial primelr.  

Melnulrult Vielra Valelncia & Garcia Giraldo, (2019) sulatul lingkulngan 

sosial pelndidikan melmpulnyai belbelrapa fulngsi diantaranya, yaitul: 

a. Fulngsi psikologis  

Fulngsi psikologis, yaitul stimulluls belrsu lmbelr belrasal dari 

lingkulngan yang melrulpakan linkulngan telrhadap individul selhingga 

telrjsdi relspons yang melnulnjulkan pelrilakul telrtelntul, relspon telrselbult 

melnjadi stimulluls barul yang melnimbullkan relspons barul, delmikian 

seltelrulsnya. Lingkulngan telrselbult melngandulng makna dan 

mellaksanakan fulngsi psikologis telrtelntul. 
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b. Fulngsi peldagogis  

Fulngsi peldagogis yaitul melrulpakan lingkulngan yang melmbelrikan 

pelngarulh-pelngarulh yang belrsifat melndidik, khu lsulsnya lingkulngan 

yang selngaja disiapkan selbagai sulatul lelmbaga pelndidikan, misalnya 

kellularga, selkolah, lelmbaga pellatihan, lelmbaga-lelmbaga sosial. 

Masing masing lelmbaga telrselbult melmiliki program pelndidikan, baik 

telrtullis maulpuln tidak telrtu llis.  

c. Fulngsi intrulksional  

Fulngsi intrulksional melrulpakan program intru lksional limgkulngan 

pelngajaran/ pelmbellajaran yang dirancang selcara khulsuls. Gulrul yang 

melngajar, matelri pellajaran, sarana prasarana pelngajaran, dan kondisi 

kellas melrulpakan lingkulngann yang selngaja dibulat ulntulk 

melngelmbangkan tingkah lakul manulsia.  

2. Jelnis Pelrilakul Kelkelrasan 

       Seltiap manulsia yang ada pada dulnia ini pasti akan sellalul delngan 

belrdampingan delngan yang namanya pelrbeldaan, baik itul pelrbeldaan 

latar bellakang agama, ras, sulkul dan selbagainya, pelrbeldaan fisik, 

pelrbeldaan jelnis kellamin, dan masih banyak lagi. Tidak ada salahnya 

hidulp belrdampingan delngan pelrbeldaan, bahkan delngan pelrbeldaan itul 

dapat melmbulat hidulp melnjadi lelbih belragam dan belrwarna. Namuln, 

disisi lainnya, pelrbeldaan yang delkat delngan kita telrnyata bisa melnjadi 

pelnye lbab telrjadinya sulatu l konflik yang telrjadi antar individul delngan 

individul, individul delngan kellompok ataul kellompok delngan kellompok. 
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Lelbih parahnya lagi pelrbeldaan bisa julga melnjadi pelmicul timbullnya 

tindak kelkelrasan dalam selbulah lingkulngan masyarakat. 

       Saat ini suldah banyak tindak kelkelrasan yang telrjadi akan 

melnimbullkan lulka pada korbannya, baik itul lulka fisik ataul lulka psikis. 

Pada ulmulmnya, kelkelrasan selring telrjadi karelna adanya belrbagai 

macam permasalahan yang ada pada suatu masyarakat, kemudian 

masalah-masalah tersebut sangat sulit untuk diselesaikan. Banyaknya 

tindak kekerasan pada suatu wilayah menandakan bahwa wilayah 

tersebut sedang tidak baik-baik saja. Bagi para korban kekerasan, 

sebaiknya segera melapor pada pihak berwajib, Lembaga pemerintah, 

keluarga, Lembaga Swadaya Masyarakat. Dengan begitu pelaku tindak 

kekerasan bisa segera ditangkap dan diberi hukuman. Tindak 

kekerasan memang merupakan salah satu hal yang tidak dibenarkan di 

dunia ini. Akan tetapi tidak ada salahnya untuk mengetahui definisi 

kekerasan, ciri ciri kekerasan, jenis-jenis kekerasan, hingga contoh 

kekerasan. Dengan mengetahui kekerasan lebih dalam kesadaran 

masyarakat akan meningkat bahwa tindak kekerasan harus dihindari 

atau bahkan tidak boleh dilakukan oleh semua orang.(Jenis, n.d.)  

       Menurut Ensiklopedia, (2023) kekerasan disekolah merupakan 

kekerasan ysng melibatkan murid, guru, dan staff sekolah yang dapat 

mengganggu proses pengajaran dan pembelajaran. Kekerasan 

disekolah sebagai kontruksi multi faset yang melibatkan tindakan 

criminal dan agresi di sekolah yang menghambat perkembangan dan 
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pembelajaran, serta merusak iklim sekolah. Pelaku dan korban 

kekerasan dapat berasal dari kalangan murid ataupunguru dan staf 

lainya. Kekerasan dapat mengambil tempat didalam kelas maupun 

diluar kelas, dilingkungan sekitar sekolah, misalnya diarea bermain, 

dan fasilitas olahraga, serta dijalan menuju ke sekolah. Kekerasan 

disekolah merupakan isu terkait dengan keehatan masyarakat, hak 

asasi manusia, dan masalah sosial.  

       Kekerasan dan penindasan disekolah dapat menimbulkan sejumlah 

dampak jangka pendek dan jangka panjang pada korban, baik pada 

aspek akademik, kesehatan, dan mental anak. Anak-anak korban dapak 

mengalami depresi, pikiran kekerasan, bunuh diri, kecemasa, harga diri 

yang rendah dan masalah psikologis lainnya. Untuk mengindari 

konfrontasi lebiih lanjut, korban juga mungkin menghindari 

berkomunikasi dengan siswa-siswa lainnya, sehngga akan 

memengaruhi kemampuan mereka dalam mengembangkan 

ketrampilan sosial dan interaksi antar manusia.  

      Ribeiro et al., (2014) Mengidentifikasi perilaku anak yang 

menyimpang di sekolah. Pertama adalah anak yang bosan pada 

pelajaran disekolah. Hal ini menyebabkan anak cenderung suka 

berbuat onar. Mereka menghabiskan waktu dengan anak-anak lain, 

mereka tahu dengan peraturan disekolah namun lebih memilih untuk 

mengabaikannya. Hal ini disebabkan mereka menganggap guru dan 

teman-temannya tidak menyenangkan. Kedua, takut sekolah. Perilaku 
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ini terjadi karena kecemasan anak terpisah dari ibunya atau 

ketidakmampuan untuk berdiri sendiri. Selanjutnya adalah membolos, 

membolos dibagi menjadi dua, yaitu membolos tanpa sepengatahuan 

lingkungan sekolah dan  sekolah serta membolos dengan izin  atau 

sepengetahuan lingkungan sekolah. Perilaku ini lebih disebabkan oleh 

rasa bosan atau tidak kesukaan anak terhadap sekolah.        

       Peembulian adalah suatu hal yang diannggap biasa oleh orang 

yang melakukannya. Tetapi orang yang  menerima tindakan itu adalah 

sebuah kekelaman. Kekerasan dapat berbentuk fisik atau kata kata. Ini 

sering terjadi dalam sekolah. Pandangan masyarakat, kekerasan terjadi 

hanya pada siswa. Tetapi salah satu masalah besar yang  dihadapi 

sekolah adlah kasus-kasus dimana tindakan ini terjadi diantara siswa, 

guru, bahkan lingkungan sekolah.(Linton et al., 2020) 

       Menurut Ham, (2024) bentuk dan jenis kekerasan yang bisa terjadi 

di lingkungan sekolah dasar ada enam, yaitu:  

a. Kekerasan fisik  

Bentuk kekerasan fisik yakni tindakan melukai orang lain sepergti 

memukul, menendang, berkelahi, terlibat tawuran dan tindakan 

menyakiti anggota badan lainnya.  

Kekerasan fisik adalah suatu kekerasan yang terjadi secara nyata 

atau dapat dilihat dan dirasakan oleh tubuh secara langsung. 

Kekerasan fisik ini sering kali meninggalkan bekas luka bagi 

penerima kekerasan atau korban tindak kekerasan, sehingga ketika 
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ingin melaporkan tindak kekerasan ini akan divisumterlebih dahulu. 

Adapun wujud dari kekerasan fisik, seperti pemukulan, pembacokan, 

bahkan hingga menghilangkan nyawa seseorang. (Jenis, n.d.) 

Kekerasan fisik ini bisa juga disebut dengan kekerasan langsung 

karenabisa langsung menyebabkan luka pada korbannya. Kekerasan 

fisik ini bukan hanya terjadi di lingkungan luar rumah saja, tetapi bisa 

juga terjadi dilingkungn keluarga, seperti kekerasan dalam rumah 

tangga. 

b. Kekerasan non fisik 

Yang termasuk dalam kekerasan non fisik adalah menghina, 

menakuti atau membuat perasaan orang lain tidak nyaman. Seperti 

mengejek nama, panggilan, memperlakukan, memfitnah orang lain. 

Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan bertindak, rasa 

tidak berdaya. Dan atau penderitaan psikis berat pada seseorang. 

Kekerasan psikologis mencakup mengancam, merendahkan dan 

melehcehkan, memaksa, dan tindakan tindakan lain yang 

menimbulkan rasa takut. (N. Sari, 2017)  

Sedangkan menurut Pangestuti, (2018)  kekerasan psikis di bagi 

menjadi dua yaitu kekerasan psikis berat dan kekrasan psikis ringan, 

kekerasan psikir berat berupa tindakan pengendalian, manipulasi, 

eksploitasi, kesewenangan, perendahan dan penghinaan, dalam bentuk 
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pelarangan, pemaksaan dan isolasi sosial, tindakan dan atau ucapan 

yang merendahkan atau menghina penguntitan, kekerasan dan atau 

ancaman kekerasan fisik, seksual dan ekonomis, yang masing-masing 

bisa mengakibatkan penderitaan psikis berat. Sedangkan kekerasan 

psikis ringan berupa tindakan pengendalian , manipulasi, eksploitasi, 

kesewenangan, perendahan dan penghinaan, dalam bentuk pelarangan, 

pemaksaan, dan isolasi sosial, tindakan dan atau ucapan yang 

merendahkan atau menghina, penguntitan, ancaman, yang bisa 

mengakibatkan penderitaan psikis ringan seperti ketakutan dan rasa 

tidak berdaya. Berikut yang termasuk kekerasan non fisik:  

1) Perundungan/ bullying 

Perundungan (bullying) merupakan perilaku agresif dan menekan 

diri pada sesorang yang lebih dominan terhadap orang yang lebih 

lemah dimana seorang siswa atau lebih secara terus menerus 

melakukan tindakan yang mengakibatkan siswa lain menderita. 

Perlakuan seorang yang kuat dan dominan menekan, memojokkan, 

melecehkan, menyakiiti  seseorang yang lemah dengan sengaja atau 

berulang-ulang secara terus menerus. (Nursasari, 2017) 

Perilaku perundungan ini dibatasi oleh peneliti adlah perilaku yang 

dilakukan oleh peserta didik dengan peserta didik lainnya atau teman 

sebaya, yang tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya 

sendiri karena lemah secara fisik ataupun mental. Berbeda dengan 
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agresif lain yang melibatkan serangan yang dilakukan hanya dalm satu 

kali kesempatan dan dalam waktu pendek, berundungan (bullying) 

biasanya terjadi secara berkelanjutan dalam jangka yang lama, 

sehingga korban perundungan akan mengalai depresi  dan merasa 

terintimidasi. 

2) Diskriminasi  

Diskriminasi mengakibatkan pengurangan, penyimpangan atau 

penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi 

manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan, baik individual maupun 

kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hokum, sosial, budaya dan 

aspek kehiupan lainnya. Sepeti yang ditegaskan dalam pasal 281 ayat 2 

UUD NKRI 1945 bahwa “ setiap orang berhak bebas dari perlakuan 

yang bersifat diskriminatif atas dasar apapun berhak mendapatkan 

perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif itu”. 

Sangat jelas bahwa setiap orang mendapatkan perlindungan saat dia 

mendapatkan perlakuan diskriminasi. Meskipun begitu diskriminasi 

masih terjadi diberbagai belahan dunia, dan prinsip non diskriminasi 

harus mengawali kesepakatan antar bangsa untuk dapat hidup dalam 

perdamaian. (Firdaus et al., 2019) 

3) Mengancam  

Mengancam adalah tindakan atau perilaku yang menyiratkan 

atau menyampaikan niat untuk menyebabkan kerugian, bahaya, 
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atau konsekuensi negatif kepada individu lain atau sekelompok 

orang. Ancaman bisa berbentuk verbal, tertulis, atau melalui 

isyarat, dan seringkali dimaksudkan untuk menakut-nakuti, 

mengintimidasi, atau memaksa orang lain untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu yang diinginkan oleh pelaku ancaman. 

Berikut adalah beberapa aspek penting dari pengertian 

mengancam: 

Niat Buruk: Ancaman biasanya melibatkan niat untuk menakut-

nakuti atau menyakiti. Ini bisa termasuk ancaman fisik, seperti 

kekerasan, atau ancaman non-fisik, seperti merusak reputasi atau 

mengungkapkan informasi pribadi. 

Komunikasi: Ancaman dapat disampaikan secara langsung 

melalui percakapan, pesan teks, email, surat, atau media sosial. 

Bisa juga disampaikan secara tidak langsung melalui orang ketiga 

atau melalui tanda-tanda non-verbal. 

Elemen Intimidasi: Tujuan dari ancaman sering kali adalah untuk 

menakut-nakuti atau mengintimidasi korban agar tunduk atau 

merespons sesuai keinginan pelaku. 

Konteks Hukum: Dalam banyak yurisdiksi, mengancam 

seseorang adalah tindakan yang ilegal dan bisa dihukum oleh 

hukum. Ancaman yang dianggap serius dapat mengakibatkan 

tuntutan pidana.  
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4) Julukan negatif 

Julukan negatif adalah istilah atau sebutan yang diberikan 

kepada seseorang atau sekelompok orang dengan maksud 

merendahkan, menghina, atau mengolok-olok mereka. Julukan 

negatif sering kali digunakan sebagai bentuk pelecehan verbal 

atau bullying, dan dapat berdampak buruk pada harga diri dan 

kesehatan mental individu yang menjadi target. 

 

Faktor Penyebab Kekerasan di Sekolah 

a. Faktor- faktor penyebab kekerasan terjadi yang berasal dari siswa 

1) Cenderung mudah kehilangan konsentrasi dan fokus, karena di 

usia anak-anak jika menerima pelajaran yang terlalu lama dan 

membosankan murid cenderung akan mengantuk dan tidak 

memperhatikan pembelajaran. Hal inilah yang kemudian 

menyulut kemarahan dari guru yang mengajarnya. 

2) Sebagian cenderung memiliki sadomasochism, yaitu perasaan 

bahwa dirinya adlah orang yang lemah, tidak pandai, tidak 

berharga, tidak berguna, tidak dicintai, takut diabaikan dan kurang 

perhatian sehingga merekan tidak percaya diri atau tidak berusaha 

membela diri ketika diberi punishment bahkan dengan kekerasan. 

3) Memiliki lingkungan sekolah yang kurang perhatian kepada siswa 

tersebut, akibat masakah psikologis yang dialami oleh lingkungan 

sekolahnya dalam kondisi yang berlarut-larut. Misalnya 
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lingkungan sekolah mengalami stress berkepanjangan, sehingga 

cepat marah-marah tersinggung atau melakukan kegiatan 

bermalas-malasan tanpa memantau perkembangan si anak. Maka 

kepribadian yang terbentuk pada anak itu, akan kehilangan 

semangat, daya konsentrasi dan menjadi sensitive juga reaktif.  

4) Memiliki lingkungan sekolah yang terlalu memanjakan anak-

anak, sehingga si anak secara mudah mendapatkan apa yang dia 

mau. Hal ini menyebabkan si anak menjadi tidak memiliki rasa 

kepedulian, ia akan menjadi sosok individualis yang segala 

tuntunannya harus dipenuhi, sehingga ketika di sekolah ia akan 

menerapkan hal yang sama orang-orang di sekitarnya harus 

melakukan apa yang dia mau, ini adalah salah satu bibit kasus 

bullying. 

5) Sebagian murid lainnya yang memang memiliki sifat nakal 

Karena terbentuk dari kebiasaan di lingkungan sekitarnya, 

ataupun murid ini berasal dari keluarga disfungsional atau 

keluarga broken home yang anggota keluarganya sering 

memukul, menyiksa fisik, atau emosi, serta intimidasi. Keluarga 

yang terus-menerus mengalami konflik berkepanjangan yang 

sama tentu menguras pikiran si anak sehingga mempengaruhi 

kemampuan belajar juga kemampuan dalam bersosialisasi. 

Kebanyakan anak yang bermasalah saat di sekolah saat di rumah 

juga memiliki masalah 
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6) Di rumah, tidak dapat belajar secara mandiri serta tidak di tempat 

untuk bertanya mengenai materi yang akan diajarkan di sekolah 

ataupun PR yang diberikan. Guru sering kali memberikan tugas 

rumah yang cukup banyak padahal sebagian murid masih belum 

paham dengan materi tersebut, dan di rumah tidak ada yang bisa 

membantunya mengerjakan PR. Maka ketika besok paginya ia 

kembali bersekolah PR yang seharusnya sudah selesai dikerjakan 

malah belum dikerjakan sama sekali. Tanpa melihat apa 

alasannya yang dilihat oleh guru hanyalah siswa belum 

mengerjakan PR dan akhirnya guru memberikan hukuman pada 

siswanya. 

7) Adanya persepsi bahwa kekerasan boleh dilakukan, hal ini akan 

tertanam oleh anak-anak ketika ia sering melihat kekerasan terjadi 

di lingkungan sekitarnya, entah itu dari keluarga masyarakat, 

maupun dari media komunikasi seperti televisi dan internet mana 

yang sudah terbiasa hidup dengan kekerasan. Akibat pola 

kebiasaan dari keluarganya yang keras dan kaku maka ketika 

mendapatkan perlakuan kekerasan yang sama di sekolah, siswa 

akan berpikir bahwa itu adalah hal yang biasa. 

b. Faktor-faktor penyebab kekerasan di sekolah dasar dari segi 

lingkungan sekitar:  

1) Mengalami sindrom Stockholm yaitu suatu kondisi psikologis di 

mana antara pihak korban dengan pihak aggressor terbangun 
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hubungan yang positif dan korban membantu agressor 

mewujudkan keinginan mereka. Contoh, kekerasan yang terjadi 

ketika mahasiswa senior melakukan kekerasan pada mahasiswa 

baru pada masa orientasi bersama terjadi karena mahasiswa senior 

meniru sikap niatnya dulu dan di masa lalunya juga pernah 

mengalami kekerasan pada masa orientasi. Oleh karenanya, 

menyikapi hal ini tidak lagi diselenggarakan oleh OSIS melainkan 

langsung diselenggarakan oleh guru. 

2) Media komnikasi di lingkungan sekitar mulai dari televise, radio, 

dan internet. 

3) Lingkungan yang sudah terbiasa dengan adanya kekerasan, 

seperti kehidupan anak jalanan yang sering mengemis atau 

mengamen sehingga terbentuk pola watak mereka menjadi sosok 

yang keras. Budaya kekerasan seperti ini terkadang terdapat pula 

pada adat adat dalam suku bangsa di Indonesia, sehingga secara 

turun-temurun harus dilakukan dengan pandangan bahwa hal 

tersebut adalah hal yang harus dilestarikan oleh masyarakat 

sekitar. 

 Menurut Firdaus et al., (2019)  faktor yang  menyebabkan 

tindak kekerasan adalah adanya kombinasi antara faktor pribadi 

atau intern dengan sosial atau lingkungan yang disebut faktor 

pribadi atau intern dengan sosial atau lingkungan yang disebut 

dengan faktor ekstern. faktor intern yang utama adalah faktor 
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niatnya sedangkan ekstern terdapat pada kesempatan. Sekolah 

bukan sekedar tempat untuk menuntut ilmu, melainkan pula untuk 

menanamkan karakter pada anak didiknya pendidikan. Karakter 

menjadi penting untuk ditanamkan mengingat orang yang berilmu 

tanpa berkarakter adalah sumber malapetaka dan kerusakan di 

negara kita.  Maka dari itu sekolah perlu merancang format dan 

menerapkan pendidikan karakter supaya menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya melnjadi anak yang pintar, teltapi julga 

belrintelgritas tinggi, loyal, peldulli telrhadap selsama, hormat taat 

dan belrtanggulng. Jawab krisis psikologi yang belrkaitan delngan 

dulnia pelndidikan adalah selmakin banyaknya gelnelrasi mulda 

Indonelsia yang mu ldah pultuls asa, bahkan mellakulkan sulatul 

tindakan yang dilarang olelh agama. 

 

3. Ulpaya Lingkulngan Dalam Melncelgah Kelkelrasan di Selkolah Dasar 

a. Ulpaya pelncelgahan dari selgi selkolah 

1) Melnelrapkan pelndidikan tanpa kelkelrasan diselkolah 

2) Melndidik tanpa kelkelrasan adalah sulatu l pelndidikan yang 

ditulnjulkkan pada anak delngan melngatakan "tidak" pada 

kelkelrasan dan melnelntang selgala belntulk kelkelrasan. Dalam 

melnanamkan pelndidikan tanpa kelkelrasan di selkolah, gulrul dapat 

mellakulkannya delngan melnjalin komulnikasi yang elfelktif delngan 

siswa, melngelnali potelnsi-potelnsi siswa, melnelmpatkan siswa 
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selbagai sulbjelk pelmbellajaran gulrul melmbelrikan kelbelbasan pada 

siswa ulntulk belrkrelasi dan gulrul melnghargai siswa selsulai delngan 

talelnta yang dimiliki siswa. 

3) Hulkulman yang dibelrikan, selsulai delngan tindakan anak ada selbab 

ada akibat, ada kelsalahan dan ada konselkulelnsi tanggulng 

jawabnya. Delngan melnelrapkan hulkulm yang sellaras delngan 

konselkulelnsi logis tindakan siswa yang dianggap kellirul, suldah 

melncelgah pelmilihan tindakan hulkulm yang tidak rasional. 

4) Selkolah telruls melngelmbangkan dan melmbelkali gulrul baik delngan 

wawasan ataul pelngeltahulan, kelselmpatan ulntulk pulnya pelngalaman 

barul kelselmpatan ulntu lk melngelmbangkan krelativitas melrelka. Gulrul 

julga melmbultulhkan aktulalisasi diri, tidak hanya dalam belntulk 

matelri, statuls, dan selbagainya. Gulrul julga selnang jika dibelri 

kelselmpatan ulntulk melnulangkan aspirasi, krelativitas dan melncoba 

melngelmbangkan meltodel pelngajaran yang melnarik tanpa kellular 

dari prinsip dan nilai-nilai pelndidikan. Sellain itul, selkolah julga 

bisa melmbelrikan pelndidikan psikologis pada para gulrul ulntulk 

melmahami pelrkelmbangan anak selrta dinamika keljiwaan selcara 

ulmulm. Delngan pelndelkatan psikologi diharapkan gulrul dapat 

melnelmulkan cara yang lelbih elfelktif dan selhat ulntulk melnghadapi 

anak didik 

5) Konselling. Bulkan hanya siswa yang melmbultu lhkan konselling tapi 

gulrul puln melngalami masa-masa sullit yang melmbultulhkan 
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dulkulngan, pelngulatan, ataulpuln bimbingan ulntulk melnelmulkan 

jalan kellular yang telrbaik. 

6) Selgelra melmbelrikan pelrtolongan bagi siapapuln yang melngalami 

tindakan kelkelrasan di selkolah dan melnindaklanjulti kasuls 

telrselbult.  

b. Ulpaya Pelncelgahan dar selgi lingkulngan selkolah dan kellularga 

1) Pelrlul lelbih belrhati-hati delngan pelnulh pelrtimbangan dalam 

melmilihkan selkolah ulntulk anak-anaknya agar tidak melngalami 

kelkelrasan di selkolah. 

2) Melnjalin komulnikasi yang elfelktif delngan gulrul dan selsama 

lingkulngan selkolah mulrid ulntulk melmantaul pelrkelmbangan anak 

lainnya 

3) Lingkulngan selkolah melnelrapkan pola asulh yang lelbih 

melnelkankan pada dulkulngan, daripada hu lkulman agar anak-

anaknya mampul belrtanggulng jawab selcara sosia 

4) Hindari tayangan tellelvisi yang tidak melndidik, bahkan 

melngandulng ulnsulr kelkelrasan. Kelkelrasan yang ditampilkan dalam 

film celndelrulng dikorellasikan delngan helroismel, kelhelbatan, 

kelkulatan, dan kelkulasaan. 

5) Seltiap masalah yang ada, selbaiknya dicari solulsi atau l 

pelnye llelsaiannya dan jangan sampai telrlarult-larult. kelbiasaan 

melnulnda pelrsoalan melnghindari konflik malah melmbulat masalah 

jadi belrlarult-larult dan melnyita elnelrgi. Sikap telrbulka satul sama 
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lain dan saling melndulkulng, sangat dipelrlulkan ulntulk 

melnye llelsaikan seltiap pelrsoalan delngan baik. 

6) Carilah bantulan pihak profelsional jika pelrsoalan dalam rulmah 

tangga, selmakin melnimbullkan telkanan hingga melnye lbabkan 

salah satul ataul belbelrapa anggota kellularga melngalami hambatan 

dan melnjalankan kelhidulpan melrelka selhari-hari. Selhingga anak-

anak jarang telrkondisi delngan baik masalah pelrilakul maulpuln 

pelrkelmbangan tulmbu lhnya anak. 

c. Ulpaya pelncelgahan kelkelrasan dari selgi siswa 

 Selgelra sharing pada lingkulngan selkolah ataul gulrul ataul orang 

yang dapat dipelrcaya melngelnai kelkelrasan yang dialaminya selhingga 

siswa telrselbult selgelra melndapatkan pelrtolongan ulntulk pelmullihan 

kondisi fisik dan psikisnya, dan bagi  siswa yang mellakulkan 

kelkelrasan selgelra melminta dulkulngan maulpuln konselling telrhadap 

dampak bulrulk yang didapatkan keltika mellakulkan kelkelrasan. 

 Olelh karelna itul sangat pelnting bagi selmula pihak baik gulrul 

lingkulngan selkolah dan siswa ulntulk melmahami bahwa kelkelrasan 

bulkanlah solulsi ataul aksi yang telpat namuln selmakin melnambah. 

B. Penelitian yang Relevan 

     Pelnellitian ini didulkulng delngan belbelrapa pelnellitian selbellulmnya yang 

rellelvan diantaranya:  
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1. Pelnellitian ini dilakulkan olelh I. P. Sari, (2016) telntang Pelran Gulrul Kellas 

dalam Melminimalisir Siswa Kellas III SD Nelgelri 1 Srandakan Bantull. 

Hasil pelnelltian melnulnjulkkan bahwa pelran gulrul sangat pelnting dalan 

seltiap pelrilakul siswa diselkolah, selhingga dapat melncelgah telrjadinya 

kelkelrasan SD N Srandakal Bantull. Pelnellitian ini julga melmbahas 

bagaimana faktor-faktor yang melnyelbabkan kelkelrasan diselkolah dasar. 

Kelmuldian melmbahas belrbagai jelnis-jelnis kelkelrasan siswa yang 

dilakulkan. Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah keldulanya melmbahas 

melngelnai kelkelrasan yang ada diselkolah dasar. Dan yang melmbeldakan 

dari pelnellitian ini pada tu ljulan pelnellitian yakni melminimalisir ataul 

melncelgah delngan analisis pelngarulh selkolah telrhadap kelkelrasan di 

selkolah dasar.  

2. Pelnellitian ini dilakulkan olelh Didik elt al., (2017) telntang Analisis Yulridis 

Telntang Kelkelrasan Telrhadap Anak Didik di Selkolah Dasar Nelgelri 

Padang Sidelmpulan “Melnjellaskan kelkelrasan culltu lral mellipulti aspelk-

aspelk buldaya dan ranah simbolik yang ditulnjulkkan olelh agama dan 

idelologi, bahasa dan selni, dan pelmulkullan , pelnghinaan, pelngulcilan, jika 

itul dilakulkan kelpada anak sellalul ada rasionalisasinya ulntulk pelndidikan, 

ulntu lk pelndisiplinan ataul malah dianggap ulntu lk kelbaikan. Yang 

melmbeldakan dari pelnellitian ini adalah melmbahas telntang hulkulm yang 

dibu lat belrlakul telrhadap kelkelrasan anak selkolah dasar. Masyarakat 

melmpulnyai anggapan bahwa anak-anak suldah telrbiasa delngan tindakan 
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kelkelrasan dan pelnghulkulman fisik selbagai prosels pelmbellajaran dalam 

hidu lpnya. Kelbiasaan diartikan selbagai kelrellaan melnelrima kelkelrasan. 

3. Pelnellitian ini dilakulkan olelh Rismayanti, (2022)  telntang Pelngarulh 

Tindakan Bulllying Telrhadap Pelrkelmbangan Melntal Anak Kellas v 

Selkolah Dasar Nelgelri Pamullang Indah, pelnellitian ini melnjellaskam 

tingginya tingkat kelkelrasan(bulllying) di ranah pelndidikan selkolah dasar, 

kelmuldian melnjellaskan melngelnai dampak tindak kelkelrasan telrhadap 

pelrkelmbangan melntal anak, melmbahas ulpaya gulrul dalam melncelgah 

pelrilakul kelkelrasan di selkolah dasar. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya adalah 

pelnellitian ini melnjellaskan faktor lingkulngan yang belrulpa lingkulngan 

fisik dan nonfisik yang bisa melnye lbabkan telrjadinya tindakan kelkelrasan 

antarsiswa, sellain itul pelnellitian ini melnjellaskan belbelrapa belntulk dari 

kelkelrasan yaitul kelkelrasan fisik dan kelkelrasan nonfisik yang 

melnye lbabkan siswa melnjadi elnggan ulntulk belrselkolah, pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulalitatif delskriptif yang melnjellaskan gambaran 

selcara rinci ,jellas dan nyata selsulai delngan sulmbelr yang telrpelrcaya.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain penelitian  

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelndelkatan kulalitatif karelna dalam 

pelnellitian ini akan melngulngkapkan sulatul masalah, selhingga dalam langkah-

langkah melnye llelsaikannya haruls rellelvan ataul selsulai. Pelnellitian kulalitatif ini 

adalah selbulah pelnellitian yang dilaksanakan selcara alamiah, dalam kondisi 

dan keladaan yang apa adanya tanpa melmanipullasi selrta melnelkankan 

delskripsi selcara alami (Antika, 2023)  

 Melnulrult Ali, (2017)  dalam hal ini pelnelliti belrtindak selbagai instrulmelnt 

selkalligu ls pelngulmpull data, dan fulnsinya selbagai pelndulkulng tulgas pelnellitian 

selbagai instrulmelnt. Delngan delmikian kelhadiran pelnelliti dikelkeltahuli 

statulsnya selbagai pelnelliti olelh sulbyelk ataul informan. Pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, seljelnis pelnellitian yang telmulan-

telmulannya tidak dipelrolelh mellaluli proseldulr statistik ataul belntulk hitulngan 

lainnya. Pelnellitian kulalitatif mellakulkan pelnellitian pada latar ilmiah ataul pada 

kontelks daeli sulatul kelultulhan. Hal ini dilakulkan karelna ontology alamiah 

melnghelndaki adanya kelnyataan-kelnyataan selbagai kelultulhan yang tidak dapat 

dipahami jika di pisahkan dari kontelksnya. 

 Pelnellitian ini melnggulnakan kulalitatif delskriptif, yaitul analisis data yang 

diprolelh belrulpa (kata-kata,gambar ataul pelrilakul) dan tidak ditulangkan dalam 

belntulk bilangan ataul angka statistic mellainkan delngan melmbelrikan paparan 

ataul pelnggambaran melngelnai situlasi ataul kondisi yang telliti dalam belntulk 
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ulraian naratif. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan pelnellitian yang dilakulkan pada 

obyelk yang alamiah yang belrkelmbang apa adanya, tanpa ada pelrulbahan ataul 

manipullasi telrhadap obye lk pelnellitian, dalam pelnellitian kulalitatif yang 

melnjadi instrulmelnnya yaitul pelnellitian itul selndiri, ulntulk melnjadi instrulmelnt 

yang baik, pelnelliti ditulntult ulntulk melmiliki wawasan yang lulas telrkait delngan 

kontelks sosial yang melnjadi objelk pelnellitian, selpelrti: nilai, buldaya, 

kelyakinan, hulkulm, dan adat yang telrjadi dan pelrkelmbangan pada kontelks 

telrselbult. Jelnis pelnellitian yang dipakai pada pelnellitian ini belrulpa pelnellitian 

kulalitatif, dan melnggulnakan pelndelkatan stuldy kasuls (casel stuldy). Melnulrult 

Sampoelrna, (2022) Stuldi kasuls selndiri melrulpakan statu ls sulbye lk pelnellitian 

yang belrkaitan delngan sulatul fasel  spelsifik ataul khas dari kelsellulrulhan 

pelrsonalitas. Sulbyelk dari pelnellitian ini melrulpakan siswa dari SD N 

Pulcakwangi 03, lingkulngan selkolah SD N Pulcakwangi 03, siswa yang 

melnjadi korban bahan pelm-bu llly-an. Tuljulan dari stu ldi kasuls ini ulntulk 

melngeltahuli latar bellakang, faktor pelnye lbab telrjadinya kelkelrasan diselkolah, 

dan bagaimana cara pola asulh lingkulngan selkolah telrhadap siswa yang 

mellakulkan kelkelrasan yang akan dijadikan sulbjelk pelnellitian, kelmuldian dari 

latar bellakang akan dijadikan hal yang belrsifat ulmulm delngan melnggulnakan 

telknik pelngulmpullan data. 

B. Tempat Penelitian 

Telmpat pelnellitian adalah su latul telmpat yang belrkaitan delngan sasaran 

ataul pelrmasalahan dan julga melrulpakan salah satul jelnis sulmbelr data yang 

dapat dimanfaatkan pelnelliti melmilih lokasi belrkelnan delngan pelnelntulan ulnit, 
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bagian, kellompok dan telmpat dimana orang orang telrlibat didalam kelgiatan 

ataul pelristiwa yang akan ditelliti. Pelnellitian dilaksanakan di SD Nelgelri 

Pulcakwangi 03 yang telrdapat di Delsa Balong Kelcamatan Pulcakwangi 

Kabulpateln Pati, kelmuldian pelnelliti suldah mellakulkan pelnellitian di SD N 

Pulcakwangi 03. 

C. Sumber Data dan Penelitian 

 Ulntulk melndapatkan informasi dan data yang lelngkap, jellas,akulrat, selrta 

valid melngelnai objelk yang ditelliti, maka sangat dibultulhkan sulmbelr data yang 

telpat ulntulk digulnakan dalam pelnellitian. Dilihat dari sulmbelr datanya, maka 

pelngulmpullan data dapat melnggu lnakan sulmbelr data primelr dan sulmbelr data 

selkulndelr. Selhingga sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul : 

1. Data Primelr 

Data primelr yaitul sulmbelr data yang langsulng melmbelrikan data 

kelpada pelngulmpull data. Data dikulmpullkan selndiri olelh pelnelliti langsulng 

dari sulmbelr pelrtama ataul telmpat objelk pelnellitian dilakulkan. Pelnelliti 

melnggulnakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan melngelnai 

topik pelnellitian selbagai data primelr. Informan adalah orang yang dapat 

melmbelrikan informasi ultama yang dibultulhkan pelnelliti saat mellakulkan 

pelnellitian. Informan yang dimaksuld disini adalah siswa SD N Pulcakwangi 

03. Seldangkan data primelr yang dimaksuld adalah dalam pelnellitian ini 

yaitul hasil obselrvasi, wawancara kelpada siswa dan gulrul dari SD N 

Pulcakwangi 03 yang dilakulkan melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. 

Pelnellitian ini melngambil sampell 6 siswa dari 18 siswa kellas 6 dan 
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diantaranya 2 melnjadi korban seldangkan 4 melnjadi pellakul tindak 

kelkelrasan. Sellain melngambil sampell dari siswa, pelnelliti julga 

melwawancarai gulrul kellas 6 selbagai sulmbelr pelnellitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan data  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik, diantaranya: 

wawancara obselrvasi dan dokulmelntasi. Selmula telknik ini dibultulhkan agar 

dapat data yang lelngkap dan valid. 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi melrulpakan salah satul meltodel pelngulmpullan data delngan 

cara melngamati ataul melninjaul selcara celrmat dan langsulng di lokasi 

pelnellitian ulntulk melngeltahuli kondisi yang telrjadi ataul melmbulktikan 

kelbelnaran dari selbulah delsain pelnellitian yang dilakulkan. Kelgiatan 

obselrvasi dilakulkan ulntulk melmprosels objelk delngan maksuld ulntulk 

melrasakan dan kelmuldian melmahami pelngeltahulan dari selbulah felnomelna 

belrdasarkan pelngeltahulan dan idel-idel yang suldah dikeltahuli selbellulmnya, 

ulntulk melndapatkan informasi yang dipelrlulkan dan mellanjultkan kel prosels 

invelstigasi. Selcara ulmulm obselrvasi adalah aktivitas ulntulk melngeltahuli 

selsulatul dari felnomelna-felnomelna. Aktivitas telrselbu lt didasarkan pada 

pelngeltahulan dan gagasan yang belrtuljulan ulntulk melndapatkan informasi 

dari felnomelna yang ditelliti. Informasi yang didapat haruls belrsifat objelktif, 

nyata, dan dapat dipelrtanggulngjawabkan. Pelngamatan ataul obselrvasi 

adalah aktivitas telrhadap sulatul prosels ataul objelk delngan maksuld 
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melrasakan dan kelmuldian melmahami pelngeltahulan dari selbulah felnomelna 

belrdasarkan pelngeltahulan dan gagasan yang suldah dikeltahuli selbellulmnya, 

ulntulk melndapatkan informasi-informasi yang dibultulhkan ulntulk 

mellanjultkan sulatul pelnellitian. (Obselrvasi, 2020) 

2. Wawancara 

Melnulrult Wijoyo, (2022), Melndelfinisikan wawancara selbagai 

pelrtelmulan dula orang ulntulk belrtulkar informasi dan idel mellaluli tanya 

jawab, selhingga hasil dari wawancara dapat diolah dan dikonstrulksikan 

dalam sulatul topik telrtelntul. Wawancara dapat dilakulkan dalam tahap awal 

pelnellitian dan dilanjultkan delngan wawancara pelnellitian yang lelbih 

melndalam. 

melngelmulkakan tiga jelnis wawancara, wawancara telrstrulktulr, 

selmistrulktulr, dan tidak telrseltrulktulr. Wawancara telrseltrulktulr Strulctulreld 

intelrvielw digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data bila pelnelliti tellah 

melngeltahuli delngan pasti telntang informasi apa yang akan dipelrolelh. Olelh 

karelna itul, dalam mellakulkan wawancara pelwawancara tellah melnyiapkan 

instru lmeln pelnellitian belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtullis yang altelrnatif 

jawabannya puln tellah disiapkan. Delngan wawancara telrstrulktulr ini, seltiap 

relspondeln dibelri pelrtanyaan yang sama dan pelngulmpu ll data melncatatnya. 

Delngan wawancara telrstrulktulr ini pulla, pelnelliti dapat melnggulnakan 

belbelrapa wawancara selbagai pelngulmpull data. Telntulnya, pelngulmpull data 

telrselbult haruls dibelri training agar melmpulnyai kelmampulan yang sama. 

(Mayasari & Indraswari, 2018) 
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Wawancara selmistrulktulr (selmistrulctulrel intelrvielw) suldah telrmasulk 

dalam katelgori in-delpth intelrvielw yang pellaksanaannya lelbih belbas bila 

dibandingkan delngan wawancara telrstrulktulr. Tuljulan wawancara jelnis ini 

adalah ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan selcara lelbih telrbulka dan pihak 

yang diajak wawancara diminta pelndapatnya. Dalam mellakulkan 

wawancara, pelnelliti pelrlul melndelngarkan selcara telliti dan melncatat apa 

yang dikelmulkakan olelh informan. 

Wawancara tidak belrstrulktulr (ulnstrulctulreld intelrvielw) melrulpakan 

wawancara yang belbas dan pelnelliti tidak melnggulnakan peldoman 

wawancara yang tellah telrsu lsuln selcara sistelmatis dan lelngkap ulntulk 

pelngu lmpullan datanya. Peldoman wawancara yang digu lnakan hanya belrulpa 

garis-garis belsar pelrmasalahan yang akan ditanyakan.  

 Pada wawancara ini pelnelliti mellakulkan wawancara delngan gulru l 

kellas ulntulk melngeltahuli belntu lk-belntulk apa saja kelkelrasan yang dilakulkan 

olelh siswa. Wawancara delngan lingkulngan selkolah siswa yang melngawasi 

bagaimana pelrkelmbangannya dalam lingkulngan rulmah ataul masyarakat. 

Wawancara siswa ulntulk melngeltahuli apa alasan yang melnye lbabkan siswa 

mellakulkan pelrilakul kelkelrasan kelpada telman. 

E. Instrumen Penelitian  

  Instrulmeln pelnellitian melrulpakan alat bantul yang dipilih dan digulnakan 

olelh pelnelliti dalam mellakulkan kelgiatannya ulntulk melngulmpullkan data agar 

kelgiatan telrselbult melnjadi simeltris dan muldah. Instrulmeln pelnellitian 
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melrulpakan selbulah alat yang digulnakan ulntulk melngu lmpullkan data ataul 

informasi yang belrmanfaat u lntulk melnjawab pelrmasalahan pelnellitian. 

Instrulmeln selbagai alat pada waktul pelnellitian yang melnggulnakan sulatul 

meltodel. (Sulgiono, 2015) 

1. Lelmbar Obselrvasi  

Lelmbar obselrvasi melmiliki pelranan pelnting dalam pelnellitian  

tuljulannya adalah selbagai aculan pelnelliti dalam obselrvasi pelnellitian. Pada 

prosels obselrvasi belrlangsulng peldoman yang dibulat olelh pelnelliti dapat 

belrulbah selwaktul –waktul seliiring delngan pelnelmula-pelnelmulan yang ada 

dilapangan. Adapuln kisi-kisi peldoman obselrvasi pelnellitian ini selbagai 

belriku lt: 

Tabel 3. 1 kisi-kisi observasi siswa 

No  Komponen Aspek yang di amati Nomer butir 

observasi 

1. Lingkulngan 

fisik 

a. Kondisi lingkulngan 

pelnellitian  

1 

  b. Sarana prasarana yang 

telrseldia 

 

2 

2.  Lingkulngan 

non fisik 

c. Intelraksi sosial sulbjelk 

delngan orang lain/antar 

telman 

 

3 

3. Kelkelrasan fisik d. Tindakan/ sikap pelrilakul 

sulbjelk 

 

4 

4. Kelkelrasan non 

fisik 

e. Ulcapan pelrilakul sulbjelk  

5 
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2. Lelmbar Wawancara 

Lelmbar ataul peldoman wawancara digulnakan dalam pelnellitian ini 

delngan tuljulan selbagai aculan saat prosels kelgiatan wawancara 

dilaksanakan. Sellain selbagai aculan prosels wawancara lelbih telrarah dan 

sistelmatis. Peldoman wawncara ini dapat belrulbah selwaktul-waktul seliring 

delngan pelnelmulan-pelnelmulan dilapangan. Adapuln kisi-kisi peldoman 

wawancara pelnellitian ini selbagai belrikult: 

Tabel 3. 2 kisi-kisi wawancara siswa korban kekerasan 

 

Aspelk dalam 

Variabell 

 

Indikator Pelrtanyaan 

 

Nomor Bultir 

Pelrtanyaan 

Faktor 

lingkulngan fisik 

a. Kondisi selkitar selkolah 

b. Sarana prasarana 

c. Elktrakulrikullelr 

d. Telmpat keljadian 

1,2 

3,4 

5 

6 

 

Faktor 

lingkulngan non 

fisik 

e. hulbulngan sosial  

f. intelraksi antar telman 

 

7 

8 

Kelkelrasan fisik g. melmulkull 

h. melnelndang 

i. belrkellahi 

9,10 

11 

12 

Kelkelrasan non 

fisik 

j. melngancam 

k. diskriminasi 

l. pelrulndulngan(bulllying) 

m. ju llulkan nelgatif 

13  

14 

15 

16 
 

Belbelrapa hal yang melnjadi pokok dalam kelgiatan wawancara delngan 

korban kelkelrasan antara lain belntulk kelkelrasan antar telman di SD N 

Pulcakwangi 03 yang ditelrima olelh korban, faktor llingkulngan pelnyelbab 
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telrjadinya kelkelrasan dan telmpat telrjadinya. Hal diatas melnjadi pandulan 

pelnelliti mellakulkan kelgiatan wawancara delngan korban kelkelrasan. 

Tabel 3. 3 kisi-kisi wawancara dengan pelaku kekerasan 

Aspek dalam 

variabel 

Indikator  

perntanyaan 

Nomor butir  

pertanyaan 

Faktor lingkulngan Fasilitas/sarana-

prasarana yang 

dibultulhkan 

1,2 

Pelrilakul kelkelrasan Alasan yang melndasari 

pelrbulatan  

3,4 

 

Belbelrapa hal yang melnjadi pokok dalam kelgiatan wawancara 

delngan pellakul kelkelrasan antara lain sarana prasarana yang dibultulhkan 

ataulpu ln jika bellulm melmadai, kelmuldian alasan yang melndasari pelrbulatan 

telrselbult. hal diatas melnjadi pandulan pelnelliti mellakulkan kelgiatan 

wawancara delngan pellakul kelkelrasan. 

Tabel 3. 4 kisi-kisi wawancara guru 

Aspek dalam 

variabel  

 Indikator  

pertanyaan 

Nomor butir 

pertanyaan 

Faktor lingkulngan 

selkolah 

Intelraksi sulbjelk delngan 

orang lain/antar siswa 

1 

Pelrilakul kelkelrasan  Pelran gulrul melngatasi 2 
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tindakan kelkelrasan  

 

Belbelrapa hal yang melnjadi pokok dalam kelgiatan wawancara delngan 

gulrul kellas antara lain kelhidu lpan sosial korban pellakul kelkelrasan yang 

mellipulti intelraksi sulbjelk delngan lingkulngannya, sikap dan pelrilakul sellama 

di selkolah dan aspelk akadelmik sulbjelk. Belbelrapa hal dia diatas melnjadi 

peldoman pelnelliti dalam mellakulkan kelgiatan wawancara delngan gulrul 

kellas.  

F. Teknik Analisis Data 

Telknik analisi data dalam pelnellitian kulalitatif adalah prosels 

pelnellulsu lran dan data pelngatulran dari catatan lapangan yang telrsulsuln selcara 

sistelmatis. Di mana catatan telrselbult dipelrolah dari obselrvasi, wawancara, dan 

sulmbelr lain. Telknik analisis yang digulnakan pelnullis dalam pelnellitian ini 

adalah melnganalisi data selcara langsulng dilapangan. Adapuln telknik dalam 

pelnellitian kulalitatif selbagai belrikult : 

1. Pelngu lmpullan data 

Pelngulmpullan data pada pelnellitian kulalitatif ini dilaksanakan delngan 

cara melncari data yang dibu ltulhkan yang telrseldia di lapangan. Selkolah 

melmpelrolelh data yang dibultu lhkan, maka mellakulkan pelncatatan telrhadap 

data yang tellah ditelmulkan di lapangan. Pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi dokulmelntasi ulntulk 
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melndapatkan data yang belrkaitan melngelnai analisis faktor lingkulngan 

selkolah telrhadap pelrilakul kelkelrasan antar siswa di SDN Pulcakwangi 03. 

 

2. Reldulksi data 

Reldulksi data melrulpakan prosels pelmilihan yang difokulskan pada 

pelngabstrakkan, pelnyeldelrhanaan, dan transformasi data yang belrasal dari 

catatan lapangan.Rijali, (2018) pada pelnellitian ini dilakulkan delngan cara 

melngu lmpullkan data selkaliguls melrangkulm data yang belrhulbulngan delngan 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini pelnullis melreldulksi data selcara 

melnganalisis melngelnai analisis faktor lingkulngan selkolah telrhadap 

pelrilakul kelkelrasan antar siswa SD Nelgelri pulcakwangi 03. 

3. Pelnyajian data  

Pelnyajian data melru lpakan sulatul kelgiatan yang Melrangkulm 

kulmpullan informasi, melnarik kelsimpullan, dan melmbelrikan kelselmpatan 

ulntulk belrtindak. Pelnyajian data dalam pelnellitian ini yaitul pelnyajian data 

telrkait analisis faktor lingku lngan selkolah telrhadap pelrilakul kelkelrasan 

antar siswa di SDN Nelgelri Pulcakwangi 03. Dalam pelnellitian ini, 

pelnyajian data disajikan delngan delskripsi selcara ringkas dan selsulai 

pelmbahasan. Adanya pelnyajian data ini agar melndapatkan data yang lelbih 

akulrat. 

4. Kelsimpullan  

Langkah telrakhir yaitu l kelsimpulla. Ulntulk melnarik kelsimpullan ini 

belrlandaskan telrhadap reldulksi data dan pelnyajian data dimana reldulksi 
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data dan pelnyajian data ini melrulpakan jawaban atas pelrtanyaan yang 

diajulkan dalam pelnellitian. Pada langkah ini dilakulkan kelsimpullan 

belrdasarkan data yang tellah disajikan yaitul melngelnai analisis faktor 

lingku lngan selkolah telrhadap pelrilakul kelkelrasan antar siswa di SDN 

Nelgelri Pulcakwangi 03. 

G.  Pengujian Keabsahan Data 

       Pelnguljian kelabsahan data dimaksuldkan data yang akulrat melngelnai 

analisi faktor lingkulngan selkolah telrhadap pelrilakul kelkelrasan antar siswa di 

SD N Pu lcakwangi 03. Ulji kreldibilitas data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah  triangullasi telknik. 

       Triangullasi telknik digulnakan ulntulk melngulji kreladibitas data yang 

dilakulkan delngan cara melngelcelk data kelpada sulmbelr yang sama delngan 

telknik yang belrbelda. Pelnelliti mellakulkan pelngelcelkan hasil pelnellitian delngan 

telknik pelngulmpullan data yaitul obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi ulntulk 

sulmbelr data yang sama selcara selrelmpak agar melndapatkan data yang lelbih 

akulrat yang telrkait delngan analisis pelngarulh lingkulngan selkolah telrhadap 

pelrilakul kelkelrasan antar siswa di SD N Pulcakwanngi 03 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

  Pelnellitian dilakulkan mellalu li obselrvasi dan wawancara. delngan sulbjelk 

pelnellitian delngan belbelrapa informan. Hasil pelnellitian dianalisis olelh pelnelliti 

delngan melnggulnakan kulalilatif delskriptif yang artinya pelnelliti akan 

melnggambarkan, melngulraikan, selrta melngintelrprelstasikan sellulrulh data yang 

telrkulmpu ll selhingga mampul melmpelrolelh gambaran selcara ulmulm dan 

melnye llulrulh.  

1. Hasil Wawancara Dengan Siswa 

Belrdasarkan pelngamatan dilapangan pelnelliti melngeltahuli bahwa siswa 

kellas VI di SD N Pulcakwangi 03 telrdapat belbelrapa siswa yang melngalami 

tindakan kelkelrasan dan mellakulkan kelkelrasan. Pelnelliti melngulmpullkan data 

delngan meltodel wawancara delngan siswa di SD N Pulcakwangi 03. 

a. Hasil wawancara delngan korban kelkelrasan antar siswa  

1) Hasil wawancara dari siswa YD 

       Siswa yang belrnama YD adalah siswa yang belrselkolah ataul 

melnelmpulh pelndidikan kellas VI di SD N Pulcakwangi 03, Siswa telrselbult 

ditinggal melrantaul olelh orang tulanya di lular nelgelri dan hanya tinggal 

belrsama nelnelknya dirulmah. Pelnelliti melnanyakan kelpada korban 

melngelnai fasilitas yang dikeltahuli, pada awalnya YD takult ulntulk 

melngulngkapkan apa yang di rasakan namuln seltellah mellakulkan 



 

 

 
 

pelndelkatan belbelrapa saat korban mullai belrcelrita apa yang dikellulhkan 

dan dipelndam sellama ini mullai dari fasilitas rulang pelrpulstakaan yang 

tidak selgelra dipelrbaiki kelmu ldian aktifitas seltellah pelmbellajaran melnjadi 

belrkulrang selhingga melnimbullkan siswa YD masulk kel dalam pelrgaullan 

yang salah dan masulk di ku lmpullan telman yang dimana ada keltula lalul 

anggota kellompok ataul selring diselbult gelng selhingga melmbulat lingkngan 

melnjadi tidak nyaman. Sellain sarana-prasarana yang bellulm lelngkap YD 

julga tidak melngikulti kelgiatan elkstrakulrikullelr karelna fasilitas 

melnye ldiakan selpelrti alat dru lmb band diseldiakan namuln tidak di kellola 

delngan baik selhinggan alat telrselbult tidak telrpakai. YD melngatakan 

selring melndapatkan pelrlakulan bulrulk dari telman telmanya , selpelrti  

dipaksa haruls mellaksanakan seltiap pelrintah dari telmelnnya, pelrnah julga 

melndapatkan tindakan kelkelrasan fisik selpelrti melmu lkull, melnelndang dan 

belrkellahi. YD melngulngkapkan keltika pelrmintaan tidak ditulrulti YD akan 

melndapatkan tindakan delngan ancaman  yang kulrang pantas selpelrti akan 

melmulkull taul melnelndang, delngan adanya pelrlakulan bulrulk telrselbult siswa 

YD seltiap ingin belrangkat selkolah sellalul melmiliki pelrasaan takult dan 

celmas akan melndapatkan tindakan pelrulndulngan diselkolah. Tidak jarang 

ulang sakul yang bahkan nominalnya seldikit delngan rasa telga pellakul 

pelru lndulngan melmelras ulang sakul YD. Hal ini dilakulkan olelh pellakul 

bulkan karelna tanpa selbab, mellainkan melrelka yang dari selgi elkonominya 

lelbih tinggi dari korban maka belrhak atas kelkulasaan dalam lingkulp 

pelrtelmanan. Siswa YD melnyatakan bahwa yang selring mellakulkan pelm-
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bullly-an itul bulkan hanya 1 orang mellainkan dalam  1 gelng telrdiri dari 

siswa yang belrnama, Y, Ul, M, R, yang biasa dijullulki “gelng 4G” delngan 

rultinitas seltiap hari sellalul mellakulkan pelrulndulngan bagi siswa yang 

melmiliki melntal yang tidak culkulp baik, delngan adanya kelkelrasan fisik 

mau lpuln non fisik ini julga dipelngarulhi olelh faktor lingkulngan non fisik 

yaitu l dari selgi hulbulngan sosial antar siswa yang tidak baik, korban YD 

melngulngkapkan. 

“ kalo saya ngga nulrult, nanti saya ngga pulnya telman dan telman-telman 

pada melnjaulh selmula” 

Tindakan kelkelrasan diselkolah melnyelbabkan mulncull rasa aman 

yang telrganggul, melrasa tidak aman dilingkulngan selkolah bisa 

melnghambat kelmampulan ulntulk bellajar. Selkolah yang selharulsnya 

melnjadi telmpat yang aman dan melndulkulng, teltapi jika kelkelrasan telrjadi 

rasa aman telrselbult hilang. Sellain melmelngarulhi rasa aman yang 

telrganggul siswa yang melndapat pelrlakulan tidak pantas telrselbult melrasa 

bahwa siswa YD tidak melmiliki konselntrasi dan fokuls selhingga telrjadi 

pelnu lrulnan motivasi bellajar. Selpelrti yang di amati pelnelliti olelh siswa YD 

telrnyata melmiliki masalah dalam bellajar diantaranya adalah melmbaca 

dan melnghitulng. Pelnelliti melncoba melngajar dikellas delngan meltodel 

melmbaca belrgantian seltellah sampai giliran siswa YD kelmuldian yang 

lain sellalul belrsorak dan melmbullly, karelna tidak bisa melmbaca YD sellalul 

telrdiam dan tidak maul belrbicara, namuln seltellah pelnelliti belrbicara pribadi 

delngan korban kelmuldian melngatakan. 
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“ saya takult bul keltika ditulnju lk, takult dieljelk telman.” 

“ saya ngga bisa melmbaca hulrulf dan takult melmpellajarinya telrnyata 

sangat sullit” 

Melndelngar pelrkataan korban selring melngalami kelsullitan ulntulk 

belrkonselntrasi dikellas. Pikiran melrelka mulngkin telrganggul olelh rasa 

taku lt, kelcelmasan, ataul traulma yang dialami, selhingga sullit bagi melrelka 

ulntu lk fokuls pada pellajaran. Keltika telrjadi pelrulndulngan di selkolah, 

sulasana kelsellulrulhan selkolah dapat belrulbah drastis dan melnjadi sangat 

nelgatif. Siswa YD melngulngkapkan apabila melrelka tidak jarang 

melmanggil nama siswa delngan jullulkan nelgatif, selpelrti melmanggil nama 

melrelka delngan nama bapaknya ataul melmakai nama helwan dan selsulatul 

yang bulrulk selpelrti “cok,anjing” dan jullulkan nelgatif lainnya.  

2) Hasil wawancara dari siswa F 

     Belrdasarkan pelnellitian dan wawancara yang tellah dilakulkan olelh 

pelnelliti siswa yang belrnama F melrulpakan siswa yang masulk dalam 

golongan anak yang orang tulanya belrkelculkulpan dan melmiliki elkonomi 

yang tinggi, rultinitas F yang pada awalnya selbellulm melmasulki kellas 4 

dan selkarang suldah kellas 6 melmpulnyai sifat yang celria dan rajin bellajar, 

namuln seltellah mullai naik kellas 5 belliaul mullai melnjadi pelmulrulng dan 

tidak celria selpelrti di kellas-kellas selbellulmnya. Seltellah diamati dan 

diwawancarai olelh pelnelliti yang melndapatkan sulmbelr lainnya selpelrti 

telman kellas maulpuln lular kellas siswa F melmiliki telkanan seltellah 

melndapatkan pelrlakulan bu lrulk yang sama dari “gelng 4G”  namuln 
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pelrbeldaannya siswa YD melrulpakan siswa yang elkonomi nya relndah 

seldangkan siswa F dari selgi elkonomi masih dikatakan tinggi dan 

belrkelculkulpan, akan teltapi pelrlakulan bulrulk julga dialami olelh siswa F, 

melnulrult yang pelnelliti amati korban ini melrulpakan siswa yang rajin akan 

teltapi lelbih muldah tidak pelrcaya diri keltika seldang belrtatapan langsulng 

delngan orang lain. Kelmuldian pelnelliti belrtanya kelpada korban melngelnai 

faktor lingkulngan fisik selpelrti sarana prasarana atau lpuln elkstrakulrikullelr 

akan teltapi siswa F tidak telrlalul melmpelrmasalahkan telntang sarana 

prasarana akan teltapi lelbih melngarah kel kelgiatan olahraga yang biasanya 

diiku lti olelh ulmulmnya siswa cowok, belrbelda delngan siswa F yang lelbih 

sulka melnyelndiri di kellas ataul di kantin delngan alasan tidak bisa belrmain 

ikult bola voly. Kelmuldian hu lbulngan korban delngan telman maulpuln gulrul 

culku lp telrtultulp dan jarang belrbicara. Kondisi itul melnyelbabka siswa F 

melnjadi malas ulntulk belrangkat selkolah selhingga motivasinya ulntulk 

melndapat rangking dikellas melnulruln. Korban melngulngkapkan selring 

melndapat kan kelkelrasan fisik, 

“ kalo seltiap jam kosong si M sulka mulkull bul” 

“ saya kalo ga belliin melrelka jajan nanti saya ditelndang” 

Dari pelrkataan korban sellain kelkelrasan fisik yang ditelrima siswa F 

julga melndapatkan ancaman. Dalam wawancara yang dilakulkan belliau l 

melngulngkapkan bahwa tindakan telrselbult dapat melngganggul kelhidulpan 

selhari hari dan melngganggu l pikiran telruls melneluls yang melmbult F tidak 

nyaman akan hal telrselbult. hal sama yang dirasakan olelh YD. Sellain 



 

49 

 
 

kelkelrasan fisik korban kelrap melnelrima cellaan delngan cara telman 

melmanggil namanya delngan nama bapaknya dan sellalul melnjadi bahan 

bulllyan telrmasulk dipanggil “culpul” olelh telman-telmannya. Seltiap ada 

acara ataul kelgiatan diselkolah yang haruls mellibatkan kelrja sama, siswa  

sellalul tidak melndapatkan kellompok kelrja yang selring dibeldakan olelh 

telmannya. Delngan adanya diskriminasi ini celndelrulng melrasa kulrang 

telrmotivasi dan tidak nyaman di lingkulngan bellajar. Hal ini bisa 

belrdampak pada pelnulrulnan prelstasi akadelmik. Melmbelda beldakan julga 

dapat melngulrangi aksels korban kel sulmbelr daya yang pelnting. Dari yang 

pelnelliti amati keljadian kelkelrasan fisik biasanya lelbih selring dilakulkan di 

bellakang kellas ataul saat jam kos seldangkan kelkelrasan non fisik biasa 

dilakulkan pada waktul istirahat ataul saat jam kosong lelbih telpatnya jika 

tidak ada yang melmpelrhatikan ataul tidak ditelgulr olelh gulrul. 

b. Hasil wawancara delngan pellakul kelkelrasan antarsiswa 

  Belrdasarkan dari hasil wawancara pelnelliti mu llai melngulmpullkan 

pellakul tindakan kelkelrasan di rulang kellas dalam pelrpulstakaan, di dalam 

rulangan ada “gelng 4G” yang telrdiri dari Y, Ul, M dan R. pelnelliti 

belnrtanya alasan ultama yang melnye lbabkan melrelka mellakulkan ini adalah 

mullai dari Ul yang belrani melngulngkapkan telrlelbih dahullul,  

“ dirulmah sellalul dimarahin ibul dan dipulkull keltika salah”  

Dapat di artikan kelkelrasan dirulmah anak-anak yang melnyaksikan 

celndelrulng akan melnirul pelrilakul telrselbult diselkolah. Sellain itul lingkulngan 

selkolah yang tidak aman ataul selkolah yang tidak melmiliki atulran ataul 
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pelngawasan yang keltat mulngkin lelbih relntan telrhadap kelkelrasan. 

Dilanjultkan ulngkapan dari Y, 

“ saya iri delngan F bul dia dari kellularga lelngkap dan kaya” 

Pelrnyataan telrselbult pelnelliti melngartikan siswa Y mellakulkan 

tindakan telrselbult karelna kelhilangan figulrel otoritas yang melnye lbabkan 

keltidakstabilan kellularga, selpelrti pelrcelraian ataul kelhilangan orang tula 

bisa melnyelbabkan strelss elmosional yang melmicul pelrilakul kelkelrasan. 

Sellain kulrang pelran orang tula strels dan frulstasi bisa telrjadi akibat 

telkanan akadelmis, masalah kellularga, ataul masalah sosial mulngkin 

mellampiaskannya mellaluli kelkelrasan. Belrbelda delngan ulngkapan M dan 

R melrelka melngulngkapakan delngan alasan iselng dan pulnya kelpulasan 

telrselndiri keltika yang melrelka kulasai bisa nulrult dan takult. Delngan adanya 

elkonomi melrelka yang tinggi pellakul melmanfaatkan kelselmpatan ulntulk 

melngatulr selsulatul, tidak jarang julga pellakul selring melmalak ulang jajan 

yang selharulsnya dipakai olelh korban teltapi diambil ulntulk kelpelrlulan 

pellakul. 

Kulrangnya dulkulngan elmosional ataul konselling dapat melmbulat 

anak-anak tidak melmiliki cara yang selhat ulntu lk melngelksprelsikan 

masalah melrelka. Sellain ku lrang dulkulngan elmosional, HP dan meldia 

gamel  lainnya yang melngandulng adelgan kelkelrasan mulngkin melnirul 

pelrilakul agrelsif yang melrelka lihat. Sellain alasan yang diulngkapkan, 

pellakul julga tidak melmanfaatkan sarana-prasarana delngan baik selpelrti 

malas ulntulk sholat di masjid selkolah, melmbelrsihkan rulang kellas, dan 
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melnata pelralatan keltika sellelsai kelgiatan olahraga, hal telrselbult melmbulat 

pelratulran selkolah tidak belrjalan delngan baik. Banyak kelbultulhan fasilitas 

siswa yang dibultulhkan selpelrti telmpat dan alat olahraga yang melmadai, 

kelmuldian telmpat pelrpulstakaan ataul pojok baca ulntulk melminjam bulkul, 

ataul alat elktrakulrikullelr lainnya. 

 

2. Hasil Wawancara Dengan Guru 

Belrdasarkan dari hasil wawancara pelnelliti delngan Bapak gulrul MT 

dalam aspelk orang tula diselkolah selbagai pelngasulh dan melngawasi 

bagaimana selmula tindakan yang siswa lakulkan, melngelnai hulbulngan 

korban delngan siswa lainnya Bapak gulrul MT melnyatakan siswa yang 

melnjadi korban lelbih celndelrulng pelndiam dan jarang melngulngkapkan 

pelndapat selpelrti siswa SD N Pulcakwangi 03 lainnya, korban belrsifat 

telrtultu lp selhingga gulrul sullit melmbaca karaktelr dan melmahami apa yang 

dirasakan sampai dialami olelh siswa, belrbelda delngan pellakul yang muldah 

belrgau ll karelna melrasa belrkulasa dan kelpelrcayaan diri yang tinggi. Sellain 

melmelngarulhi hulbulngan sosial gulrul julga melngulngkapkan bahwa tidak 

jarang siswa jarang masulk karelna mulngkin melmiliki rasa  takult dan 

traulma, tidak hanya itul tindakan kelkelrasan melmbulat motivasi bellajar dan 

prelstasi siswa melnjadi melnu lruln. Pelnelliti melnanyakan melngelnai pelran 

gulrul  yang suldah dilakulkan keltika tindakan ini telrjadi delngan yang ultama 

yaitul melnjadi telladan yang baik dan belrpelrilakul positif, sellain itul gulrul 

haruls melnelrapkan atulran dan konselkelnsi yang jellas delngan cara 

melmbelrikan konselkulelnsi yang telgas namuln adil bagi siswa yang telrlibat 
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dalam kelkelrasan, gulrul haruls pelka telrhadap tanda tanda kelkelrasan, selpelrti 

pelrulbahan pelrilakul siswa, tanda-tanda fisik kelkelrasan. Ataul pelnulrulnan 

prelstasi akadelmik selrta melmbanguln hulbulngan yang positif dan melmbina 

hulbulngan yang baik delngan siswa selhingga melrelka melrasa aman dan 

dihargai.(bidin A, 2017) 

Siswa yang melngalami tindak kelkelrasan fisik baik selbagai korban 

maulpu ln pellakul melnganggap bahwa tindakan itul melrulpakan bagian dari 

keliselngan ulntulk pelngakraban diri parasiswa diselkolah. Pelmbelrian alasan 

yang dilakulkan olelh siswa telrselbult melrulpakan cara melrelka ulntulk 

melmbulat batasan dan klasifikasi tindak kelkelrasan fisik. 

B. Pembahasan  

Pelnelliti dalam pelnellitian ini mellakulkan kelgiatan wawancara delngan 

korban kelkelrasan, pellakul kelkelrasan antar siswa, selrta gulrul kellas dalam 

kelgiatan obselrvasi ataul pelngamatan lngsulng di SD Nelgelri Pulcakwangi 03. 

Pellaksanaan pelnellitian ini pelnelliti lakulkan dimana wawancara digulnakan 

pelnelliti ulntulk pelnggalian informasi melngelnai faktor lingkulngan selkolah  

pelnye lbab pelrilakul kelkelrasan delngan melwawancarai 2 korban laki-laki, 4 

pellakul kelkelrasan yang belrasal dari kellas 6 delngan julmlah selmula siswa ada 

18. Sellain melwawancarai siswa yang melnjadi korban dan pellakul, pelnelliti 

julga melwanwacarai gulrul kellas selbagai yang belrpelran melngatasi 

pelrmasalahan yang ada diselkolah.  
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  Pelrtama yang dilakulkan olelh pelnelliti adalah melngamati kondisi 

pelnellitian dimana pelrnyataan dari sulmbelr wawancara, selbagian telmpat 

dirasakan olelh belbelrapa siswa delngan kondisi nyaman, namuln bagi korban 

kelkelrasan telmpat pelnellitian tidak bisa melrasakannya delngan aman dan 

nyaman. Pelnyelbab dari keltidaknyamanan telrselbult melrulpakan belntulk dari 

rasa traulma akibat pelrilakul kelkelrasan yang dilakulkan olelh pellakul kelkelrasan. 

  Keldu la yang dilakulkan pelnelliti adalah melngamati fasilitas dan sarana-

prasarana yang ada di telmpat pelnellitian dimana masih banyak yang bellulm 

dilelngkapi, selpelrti telmpat pelrpulstakaan yang tidak dirawat itul melnyelbabkan 

pelrmasalahan siswa yang kulrang lancar dalam melmbaca melnjadi kelgiatan 

litelrasi siswa belrkulrang selhingga siswa yang melnjadi pellakul kelkelrasan 

mellakulkan tindakan yang tidak wajar agar melnjadi pulsat pelrhatian banyak 

orang, sellain fasilitas pelrpulstakaan kelgiatan elkstraku lrikullelr yang tidak 

diadakan ulntulk melngelmbangkan potelnsi siswa yang melnyelbabkan melrelkan 

tidak pelrcaya diri dalam hal yang sulkai. 

  Keltiga yang dilakulkan pelnelliti adalah melngamati intelraksi informan 

delngan orang lain maulpuln antar telman, yang pelnelliti dapatkan dari sulmbelr 

wawancara pellakul dan korban melmiliki hulbulngan sosial yang belrbelda dari 

selgi cara belrgaull dan belrbicara delngan telman, korban kelkelrasan sangat sullit 

ulntulk belrintelraksi bahkan melmiliki rasa takult dan celmas keltika belrtelmul 

delngan orang yang barul dikelnal, pelrilakul korban yang ku lrang pelrcayadiri dan 

takult melmbulat para pellakul kelkelrasan selmakin belrtindak yang tidak 

selwajarya kelpada korban selpelrti melmulkull,melngancam,ataul kelkelrasan non 
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fisik yang bisa dilakulkan. Intelraksi yang melmbeldakan adalah pellakul muldah 

belrgaull akan kelrpelrcayaan diri yang dimiliki, sellain itul pellakul julga melmiliki 

karaktelr belrkulasa yang belrarti selmula kelmaulan yang dimiliki haruls ditulrulti 

olelh selmula orang bahkan kelpada pellakul. 

  Kelelmpat yang dilaku lkan olelh pelnelliti adalah melngamati ulcapan 

pelrilakul korban maulpuln pellakul yang melmiliki kelbiasaaan dan karaktelr 

yang belrbelda selpelrti nada pelngulcapan yang kelras dimiliki olelh pellakul 

kelkelrasan selhingga siapapuln yang melndelngar nada biacara telrselbult akan 

melnjadi keltakultan. Pelrilakul telrselbult bisa dilihat keltika pellakul 

belrkomulnikasi delngan gulrul maulpuln antar telman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Pelnellitian ini melnjellaskan telntang faktor lingkulngan selkolah 

pelnye lbab kelkelrasan antar telman di SD N Pulcakwangi 03. Selhingga 

pelnellitian ini dapat disimpullkn bahwa : 

1. Faktor lingkulngan selkolah dapat melnye lbabkan telrjadinya kelkelrasan di 

lingkulp selkolah dasar telru ltama di SD N Pulcakwangi 03, kulrangnya 

fasilitas sarana prasarana maulpuln meldia yang melndulkulng siswa ulntulk 

melngelmbangkan karaktelr dan prelstasi melnjadi telrhambat karelna tidak 

lelngkapnya sarana prasana maulpuln elktrakulrikullelr yang dibultulhkan 

siswa , selhingga melnimbu llkan kulrang motivasi siswa dalam bellajar. 

Sellain itul hulbulngan sosial siswa yang bulrulk melmbulat mulncullnya 

tindakan kelkelrasan dan kulrangnya rasa elmpati 

2. Jelnis-jelnis kelkelrasan diselkolah dapat disimpullkan belrdampak selriuls 

pada kinelrja akadelmik siswa, telrmasulk pelnulrulnan prelstasi, pelningkatan 

abselnsi, dan ganggulan konselntrasi. 

3. Gu lrul melmilihi pelran pelnting dalam melngidelntifikasikan tanda tanda 

kelkelrasan dan melmbelrikan dulkulngan kelpada siswa, selkolah haruls 

melnelrapkan atulran disiplin dan jellas selrta melnjaling kelrja sama dan 

hulbulngan baik kelpada orang tula siswa. 
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B. Saran  

Dari kelsimpullan pelnellitian, telrdapab belbelrapa saran yang dapat 

dilakulkan ulpaya ulntulk pelncelgahan kelkelrasan antar siswa di SD N 

Pulcakwangi 03 antara lain, 

1. Pelncelgahan kelkelrasan melmelrlulkan pelndelkatanproaktif, telrmasulk 

pelndidikan karaktelr, progam pelncelgahan bulllying, dan kelgiatan yang 

melndorong kelrjasama selrta elmpati.  

2. Melningkatkan fasilitas yang bellulm ada agar siswa dapat 

melngelmbangkan kelmampu lan selrta nyaman dalam prosels pelmbellajaran 

3. Mellibatkan selmula pihak, telrmasulk siswa, gulrul dan orang tula sangat 

pelnting ulntulk melngatasi dan melncelgah kelkelrasan diselkolah. 
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